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Abstract

This program aims to increase the digital literacy of the people of Babatan Village, with a main focus on
MSMEs. Through a series of intensive training and mentoring, this program succeeded in improving
digital community skills, especially in using the internet, government applications and e-commerce
platforms. This increase in digital literacy has a significant impact on operational efficiency and income
of MSMEs, expands market access, and improves business management. The main problems faced were
limited infrastructure and low initial understanding of technology, but these were successfully overcome
through increased internet access and interactive training approaches. This program shows that with
the right support, village communities can adapt to developments in digital technology, improve
economic prosperity, and create sustainable smart villages. Support from the 2024 Kuningan University
International Grant was instrumental in the success of this program, enabling the implementation of
structured and effective activities.

Keywords: Digital Literacy, Training, Mentoring, Digital Technology, E-Commerce, Technology
Infrastructure.

Abstrak

Program ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital masyarakat Desa Babatan, dengan fokus
utama pada pelaku UMKM. Melalui serangkaian pelatihan dan pendampingan intensif, program ini
berhasil meningkatkan keterampilan digital masyarakat, terutama dalam penggunaan internet,
aplikasi pemerintah, dan platform e-commerce. Peningkatan literasi digital ini berdampak signifikan
terhadap efisiensi operasional dan pendapatan UMKM, memperluas akses pasar, dan meningkatkan
pengelolaan bisnis. Hambatan utama yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur dan rendahnya
pemahaman awal tentang teknologi, namun berhasil diatasi melalui peningkatan akses internet dan
pendekatan pelatihan yang interaktif. Program ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat,
masyarakat desa dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital, meningkatkan
kesejahteraan ekonomi, dan mewujudkan desa cerdas yang berkelanjutan. Dukungan dari Hibah
Internasional Universitas Kuningan Tahun 2024 sangat berperan dalam kaberhasilan program ini,
memungkinkan pelaksanaan kegiatan yang lebih terstruktur dan efektif.

Kata Kunci: Literasi Digital, Pelatihan, Pendampingan, Teknologi Digital, E-Commerce, Infrastruktur
Teknologi.

1. Pendahuluan

Desa Babatan, yang terletak di Kecamatan Kadugede, Kabupaten Kuningan,
merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar namun masih menghadapi
berbagai tantangan dalam pemanfaatan teknologi digital (Tri Fitriasari, 2023).
Kurangnya akses dan pemahaman tentang teknologi informasi menjadi penghambat
utama dalam proses modernisasi desa ini (Rachmawanto et al., 2023). Seiring dengan
perkembangan era digital, ada kabutuhan mendesak untuk meningkatkan literasi
digital masyarakat agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dalam berbagai
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aspek kehidupan, seperti pendidikan, ekonomi, dan administrasi pemerintahan
(Baskoro etal., 2023).

Desa cerdas adalah pendekatan inovatif yang mengintegrasikan teknologi
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa
(Wijaya et al., 2023). Konsep ini mencakup infrastruktur TIK yang memadai seperti
akses internet cepat dan platform digital untuk pelayanan publik, serta program
pelatihan untuk meningkatkan literasi digital (Baru et al., 2019). Studi kasus seperti
Desa Mandalika di Lombok dan Desa Ponggok di Klaten menunjukkan bahwa
penerapan teknologi ini dapat sukses dalam mendukung pariwisata lokal,
meningkatkan akses terhadap sumber daya air bersih, dan mengoptimalkan ekonomi
desa secara berkelanjutan (Lestari, 2023).

Digitalisasi di pedesaan memberikan manfaat besar bagi masyarakat melalui
peningkatan akses informasi, pendidikan, dan layanan kesehatan (Mulyono et al.,
2024). Internet dan perangkat digital memungkinkan akses lebih mudah terhadap
informasi dan materi edukasi, yang meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat serta membuka peluang ekonomi baru (Fuadi et al., 2021). Telemedicine
juga meningkatkan akses kesehatan dengan konsultasi dokter jarak jauh. Di sisi
ekonomi, digitalisasi memungkinkan petani dan pengusaha kecil untuk mengakses
pasar global melalui e-commerce, meningkatkan pendapatan dan menciptakan
lapangan Kkerja (Alim & Ibrahim, 2024). Teknologi juga mendukung manajemen
sumber daya alam dan pertanian yang lebih efisien, sementara pemerintahan yang
berbasis digital mempercepat pelayanan publik dan mengurangi birokrasi di tingkat
desa (Mawarni & Syafitri, 2023).

Search Engine Optimization (SEO) adalah serangkaian strategi dan teknik yang
digunakan untuk meningkatkan peringkat dan visibilitas situs web di mesin pencari
seperti Google (Igbal et al,, 2022). SEO melibatkan berbagai aspek, termasuk optimasi
konten, penggunaan kata kunci yang relevan, dan perbaikan struktur situs agar lebih
mudah diindeks oleh mesin pencari (Alfiana et al, 2023). Selain itu, SEO juga
mencakup pembuatan backlink berkualitas dari situs web lain yang dapat
meningkatkan otoritas dan kredibilitas situs (Almukhtar et al., 2021). Teknik lain
yang penting dalam SEO adalah optimasi kecepatan loading halaman, desain
responsif untuk perangkat mobile, dan penggunaan metadata yang informatif
(Setiawan et al, 2020). Semua ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman
pengguna dan membuat situs web lebih mudah ditemukan oleh audiens yang tepat,
sehingga meningkatkan jumlah pengunjung dan potensi konversi (Poturak et al.,
2022).

Rumusan masalah dari study PKM berfokus pada beberapa isu utama. Pertama,
rendahnya literasi digital di kalangan masyarakat Desa Babatan, yang mengakibatkan
kurangnya pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, adanya
hambatan dalam akses dan penggunaan teknologi informasi yang disebabkan oleh
keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurangnya pengetahuan teknis. Ketiga,
kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya teknologi digital dalam
mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan (Yuliawati & Irwansyah, 2023).
Program ini bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut melalui pelatihan
dan pendampingan intensif, sehingga masyarakat desa dapat lebih siap dan mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital.

Penelitian ini berfokus pada pelaku usaha atau UMKM di Desa Babatan,
Kecamatan Kadugede, Kabupaten Kuningan, dengan tujuan utama untuk
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meningkatkan literasi digital mereka melalui pelatihan dan pendampingan. UMKM di
desa ini seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti akses terbatas terhadap
teknologi, kurangnya pemahaman tentang pemasaran digital, dan keterbatasan
sumber daya untuk mengembangkan bisnis mereka secara online. Dengan
memberikan pelatihan yang komprehensif tentang penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi, penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM agar dapat
memanfaatkan platform digital untuk memperluas pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memperbaiki strategi pemasaran. Pendampingan berkelanjutan
juga akan memastikan bahwa para pelaku usaha dapat mengimplementasikan
pengetahuan yang didapatkan secara efektif, sehingga mendorong pertumbuhan
ekonomi desa secara keseluruhan.

2. Metode

Metode pelaksanaan program "Go Digital Menuju Desa Cerdas” dimulai dengan
persiapan kegiatan yang mencakup identifikasi kabutuhan masyarakat Desa Babatan
melalui survei dan diskusi untuk memahami keterbatasan dan keinginan mereka
terkait teknologi digital. Setelah itu, materi pelatihan disusun berdasarkan hasil
identifikasi, mencakup penggunaan internet, aplikasi pemerintah, dan e-commerce.
Pelatihan dilaksanakan melalui metode yang beragam seperti workshop, seminar,
dan praktik langsung untuk memastikan pemahaman yang komprehensif. Materi
yang disampaikan dirancang agar relevan dan aplikatif, termasuk pengenalan dasar
teknologi hingga penerapannya dalam aktivitas sehari-hari dan wusaha.
Pendampingan diberikan dalam bentuk bimbingan langsung dan konsultasi berkala,
dengan durasi dan frekuensi yang disesuaikan dengan kabutuhan setiap kelompok
atau individu, untuk memastikan implementasi pengetahuan yang tepat. Evaluasi dan
monitoring dilakukan melalui pengukuran kaberhasilan program dengan indikator
seperti peningkatan literasi digital dan jumlah UMKM yang mulai menggunakan
teknologi dalam operasional mereka, serta pengumpulan feedback dari peserta untuk
perbaikan berkelanjutan.

3. Hasil Dan Pembahasan

Pelatihan yang dilakukan dalam program "Go Digital Menuju Desa Cerdas"
menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital masyarakat Desa Babatan.
Tingkat partisipasi masyarakat sangat tinggi, dengan antusiasme yang terlihat dari
kehadiran yang konsisten dan keterlibatan aktif selama sesi pelatihan. Masyarakat,
terutama pelaku UMKM, menunjukkan ketertarikan besar terhadap materi yang
disampaikan, mulai dari penggunaan internet dasar hingga aplikasi e-commerce.
Setelah pelatihan, terjadi perubahan positif yang signifikan. Masyarakat yang
sebelumnya belum pernah menggunakan internet kini sudah mulai memahami cara
mengakses informasi online, menggunakan aplikasi pemerintah untuk mengurus
administrasi, dan menjajaki platform e-commerce untuk memasarkan produk
mereka.

Dampak yang dirasakan oleh UMKM di Desa Babatan sangat nyata dan
beragam. Pelaku usaha yang sebelumnya hanya mengandalkan metode pemasaran
tradisional, kini mulai menggunakan media sosial dan platform e-commerce untuk
memperluas pasar mereka. Produk-produk lokal yang sebelumnya hanya dijual di
pasar desa kini dapat diakses oleh konsumen yang lebih luas, bahkan hingga luar
daerah. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga membantu UMKM dalam

308



Prayudi, dik (2024)

efisiensi operasional, seperti manajemen inventaris dan transaksi keuangan yang
lebih terorganisir. Dampak jangka panjang yang diharapkan adalah peningkatan
pendapatan dan daya saing UMKM desa, yang pada akhirnya akan berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan. Dengan literasi digital yang
meningkat, UMKM di Desa Babatan lebih siap menghadapi tantangan dan peluang di
era digital ini.

: Gamb:;; 1. Presentasi Materi Pelatihan

Implementasi teknologi digital di Desa Babatan telah menunjukkan hasil yang
positif, terutama di kalangan UMKM. Salah satu teknologi yang berhasil
diimplementasikan adalah penggunaan platform e-commerce dan media sosial untuk
pemasaran produk. Banyak UMKM mulai menggunakan aplikasi seperti WhatsApp
Business, Instagram, dan marketplace lokal untuk menjual produk mereka. Selain itu,
penggunaan sistem manajemen inventaris berbasis cloud membantu pelaku usaha
dalam mengelola stok barang secara lebih efisien. Pelatihan tentang SEO (Search
Engine Optimization) juga membantu UMKM memahami bagaimana meningkatkan
visibilitas produk mereka di mesin pencari, sehingga lebih mudah ditemukan oleh
calon pelanggan secara online.

Dampak teknologi terhadap keseharian masyarakat, khususnya UMKM, sangat
signifikan. Dengan adanya e-commerce dan pemahaman SEQO, UMKM di Desa Babatan
mampu menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan hingga luar daerah. Hal ini tidak
hanya meningkatkan penjualan tetapi juga memberikan peluang untuk berkembang
lebih cepat. UMKM yang sebelumnya hanya mengandalkan penjualan langsung kini
mampu melakukan transaksi online, yang sangat menguntungkan terutama di masa
pandemi. Peningkatan visibilitas online melalui SEO juga membuat produk-produk
desa lebih mudah ditemukan oleh konsumen, meningkatkan brand awareness, dan
membangun reputasi yang lebih baik. Secara keseluruhan, teknologi digital telah
membantu UMKM di Desa Babatan untuk menjadi lebih kompetitif dan adaptif
terhadap perubahan pasar, membuka peluang baru, dan meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat desa.

—— h . :
Gambar 2. presentasi materi pelatihan
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Selama pelaksanaan program "Go Digital Menuju Desa Cerdas," beberapa
hambatan yang dihadapi termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti
akses internet yang tidak merata, dan rendahnya literasi digital awal di kalangan
masyarakat. Banyak pelaku UMKM yang awalnya kurang familiar dengan teknologi
digital, sehingga memerlukan waktu lebih untuk memahami dan
mengimplementasikan materi yang diajarkan. Selain itu, terdapat resistensi
perubahan dari beberapa pelaku usaha yang merasa nyaman dengan metode
tradisional dan kurang yakin akan manfaat teknologi digital.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, solusi yang diterapkan meliputi
peningkatan akses internet melalui kerja sama dengan penyedia layanan internet
untuk memastikan konektivitas yang lebih baik di desa. Pelatihan intensif dengan
pendekatan praktis juga dilakukan untuk memastikan pemahaman yang lebih baik.
Mentor dan pendampingan berkelanjutan disediakan untuk memberikan bantuan
teknis dan moral kepada pelaku UMKM. Penggunaan metode pembelajaran yang
interaktif dan relevan dengan konteks lokal membantu meningkatkan keterlibatan
dan kepercayaan masyarakat terhadap teknologi digital. Selain itu, sesi khusus
tentang SEO diberikan untuk membantu UMKM memahami cara meningkatkan
visibilitas online mereka.

Dampak dari solusi ini bagi UMKM di Desa Babatan sangat positif. Dengan akses
internet yang lebih baik, pelaku usaha dapat lebih mudah mengelola dan
memasarkan produk mereka secara online. Pelatihan intensif dan pendampingan
berkelanjutan membantu mereka mengatasi rasa takut dan ketidakpastian terhadap
teknologi baru. Pemahaman tentang SEO memungkinkan UMKM untuk
meningkatkan peringkat situs web dan produk mereka di mesin pencari, yang secara
signifikan meningkatkan jumlah pengunjung dan potensi penjualan. Implementasi
teknologi digital dan SEO telah membantu UMKM di Desa Babatan untuk lebih
kompetitif di pasar yang lebih luas, meningkatkan pendapatan, dan berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi lokal yang lebih berkelanjutan.

4. Simpulan

Kesimpulan dari program "Go Digital Menuju Desa Cerdas" menunjukkan
bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan berhasil meningkatkan literasi
digital masyarakat Desa Babatan, khususnya pelaku UMKM. Masyarakat kini lebih
mahir menggunakan internet, aplikasi pemerintah, dan platform e-commerce, yang
berdampak positif pada peningkatan efisiensi dan pendapatan usaha mereka.
Manfaat yang dirasakan termasuk akses pasar yang lebih luas, peningkatan
penjualan, dan pengelolaan bisnis yang lebih terorganisir. Untuk kaberlanjutan
program, disarankan agar pelatihan dan pendampingan terus dilaksanakan secara
berkala serta menyediakan akses internet yang lebih baik. Bagi desa lain yang ingin
menerapkan program serupa, penting untuk melakukan identifikasi kabutuhan
masyarakat terlebih dahulu, menyediakan materi pelatihan yang relevan, dan
memastikan adanya dukungan infrastruktur teknologi yang memadai.

5. Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah berkontribusi dalam kaberhasilan program "Go Digital Menuju Desa
Cerdas" di Desa Babatan, Kecamatan Kadugede, Kabupaten Kuningan. Terima kasih
khusus kami sampaikan kepada Hibah Internasional Universitas Kuningan Tahun
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2024 yang telah memberikan dukungan dana sehingga program ini dapat terlaksana
dengan baik. Dukungan dan kerja sama dari berbagai pihak, termasuk perangkat
desa, para pelatih, dan masyarakat Desa Babatan, sangat berarti bagi kami dalam
mewujudkan desa yang lebih maju dan cerdas. Semoga program ini dapat terus
berkelanjutan dan memberikan manfaat yang lebih luas lagi
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